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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kesesuaian kawasan untuk kegiatan wisata
rekreasi pantai dan wisata snorkeling, dan (2) mengestimasi daya dukung kawasan untuk
kegiatan wisata rekreasi pantai dan wisata snorkeling. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September-November 2012 di Pulau Saronde Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo.
Metode yang digunakan adalah eksploratif dengan menggunakan metode survey dan
pengukuran langsung di lapangan. Data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang
diperoleh secara langsung di lapangan berupa data hasil perkiraan pengukuran, survey,
observasi, wawancara dengan wisatawan dan pihak terkait serta data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari studi literatur dan dokumen instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesesuaian wisata Pulau Saronde untuk rekreasi pantai yakni: zona 2, 3, 4 dan 5 termasuk
kategori sangat sesuai (S1): 90%, 94,44%, 93,33% dan 85,56%, zona 1 termasuk kategori
sesuai (S2) 73,33%. Sedangkan untuk snorkeling, zona 1, 3, 4 dan 6 termasuk kategori sesuai
(S2): 63,2%, 75,4%, 73,7% dan 71,9%, zona 2 dan 5 termasuk kategori tidak sesuai (TS)
45,61% dan 43,86%. Daya dukung Pulau Saronde untuk kegiatan wisata rekreasi pantai 1162
hari”' sedangkan kegiatan wisata snorkeling 397 hari™.

Kata kunci: Ekowisata, kesesuaian, daya dukung, dan Pulau Saronde.

ABSTRACT

This study aims to (1) analyze the suitability of the area for tourism and recreation beach
snorkeling, and (2) estimating the carrying capacity of the area for tourism and recreation beach
snorkeling tour. This study was conducted in September-November 2012 at Saronde Island
North Gorontalo Gorontalo regency. The method used is exploratory with using survey
methods and direct measurements in the field. The data used are primary data is data obtained
directly in the form of field measurement data of estimates, surveys, observations, interviews
with travelers and stakeholders as well as secondary data is data obtained from the study of
literature and documents related agencies. The results showed that conformity Saronde tourist
island for beach recreation ie: zones 2, 3, 4 and 5 are very appropriate category (S1): 90%,
94,44%, 93,33% and 85,56%, zone 1 including the appropriate category (S2) 73,33%. As for
the snorkeling, zones 1, 3, 4 and 6 corresponding category (S2): 63.2%, 75.4%, 73.7% and
71.9%, zone 2 and 5 are not appropriate category (TS) 45.61% and 43.86%. Saronde island
carrying capacity for coastal recreational tourism activities 1162 day-1 while snorkeling tourist
activity 397 days-1.

Keywords: Ecotourism, suitability, carrying capacity, and Saronde Island.



PENDAHULUAN

Indonesia terdiri dari 17.504 pulau baik itu pulau yang besar maupun pulau
yang kecil. Pulau kecil adalah pulau yang berukuran kecil yang secara ekologis terpisah
dari pulau induknya (mainland) dan memiliki batas yang pasti, terisolasi dari habitat
lain, sehingga mempunyai sifat insuler (Dahuri, 2004). Potensi sumberdaya alam dan
jasa lingkungan di kawasan pulau-pulau kecil sangat besar dan produktif. Satu atau
lebih ekosistem pesisir dan sumberdaya pesisir dapat ditemukan di wilayah ini,
Ekosistm yang bersifat alami seperti terumbu karang dan pantai berpasir, yang bersifat
buatan seperti kawasan pariwisata, serta sumberdaya yang dapat pulih seperti ikan dan
lamun sedangkan sumberdaya yang tidak dapat pulih seperti minyak dan gas.

Besarnya potensi yang dimiliki kawasan pulau-pulau kecil menyebabkan
pengembangan kawasan ini semakin giat dilakukan. Tren yang sedang marak diekspos
di media massa maupun media cetak saat ini adalah wisata pantai dan wisata bahari
terutama wisata bawah laut, sehingga minat untuk berwisata baik yang dilakukan
wisatawan lokal maupun mancanegara semakin meningkat. Hal ini yang natinya akan
memberikan dampak berupa kerusakan ekosistem dan sumberdaya alam yang besar.

Saronde adalah salah satu pulau kecil yang memiliki potensi sumberdaya alam
yang cukup besar dengan ciri khas berupa bentuk pulau segitiga, dikelilingi hamparan
pasir putih dan bebatuan granit yang seolah tertata rapi serta keindahan taman laut yang
dihuni berbagai jenis ikan karang yang memiliki nilai ekonomis. Sebagian kontur
pulaunya berupa hutan dengan aneka macam pepohonan. Pulau yang terletak di
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo ini hanya
mempunyai luas kurang dari 10 hektar.

Saat ini Pulau Saronde telah dimanfaatkan sebagai kawasan wisata pantai dan
bahari. Pulau ini menjadi salah satu sektor yang dikembangkan sebab menjadi sumber
pendapatan daerah Kabupaten Gorontalo Utara. Mengingat pengembangan industri
pariwisata adalah salah satu strategi yang dipakai untuk mempromosikan wilayah
tertentu dan mendatangkan devisa yang besar. Menurut data BPS Kabupaten Gorontalo
Utara (2012) jumlah wisatawan tahun 2010 sebesar 2163 pengunjung meningkat
menjadi 2740 pengunjung di tahun 2011.

Di sisi lain, pengembangan pariwisata yang tidak terkendali akan memberikan

dampak kerusakan sumberdaya dan lingkungan pesisir yang cukup besar yakni



terjadinya penurunan kualitas lingkungan seperti pencemaran laut yang berasal dari
sampah pengunjung, air seni pengunjung, juga polusi dari bahan bakar perahu atau
kapal. Selanjutnya kerusakan terumbu karang yang disebabkan oleh penggunaan
jangkar perahu atau kapal, penginjakan terumbu karang (reef-walking), pengambilan
spesies karang secara sengaja oleh wisatawan yang melakukan snorkeling atau
penyelam, aktifitas pemancingan dan pengambilan secara sengaja material berupa
pasir, kerikil, batu atau pecahan batu karang sebagai bahan konstruksi. Minimnya atau
bahkan ketidaktahuan pengunjung mengenai spot wisata di suatu kawasan wisata dapat
memberikan dampak buruk seperti sengatan biota berbahaya atau kematian akibat
tenggelam. Selain itu juga penambahan bangunan tempat peristirahatan atau cottage
dan gazebo di areal wisata dapat mengganggu kenyamanan aktifitas wisata.

Keseluruhan dampak tersebut disebabkan oleh kurangnya perhatian pihak
terkait. Orientasi pengembangan pariwisata terfokus pada kepentingan ekonomi tanpa
memperhatikan kepentingan ekologi dan masyarakat. Semakin tinggi tingkat
pengembangan wisata maka semakin tinggi permintaan sumberdaya, secara otomatis
perubahan lingkungan juga akan semakin tinggi.

Permintaan wisata alam yang tinggi dan ketersediaan sumberdaya alam yang
semakin berkurang memerlukan suatu upaya pengelolaan wisata alam berbasis
pelestarian yang disebut ekowisata. Konsep ekowisata merupakan suatu pemikiran
yang mempunyai tujuan untuk melestarikan sumberdaya serta memanfaatkannya untuk
kepentingan wisata secara berkelanjutan. Hal yang paling utama dalam konsep
pemanfaatan sumberdaya ekowisata adalah kesesuaian sumberdaya dan daya dukung
yang dapat mendukung kegiatan wisata bahari (Hutabarat dkk, 2009).

Oleh karena itu diperlukan penelitian dasar secara ilmiah mengenai analisis
kesesuaian dan daya dukung ekowisata Pulau Saronde untuk mengetahui pemanfaatan
ruang yang sesuai dan daya dukung kawasan dalam upaya pengembangan Saronde
sebagai daerah tujuan wisata. Penelitian ini bertujuan (1)menganalisis kesesuaian
kawasan Pulau Saronde untuk kegiatan wisata pantai dengan kategori rekreasi dan
wisata bahari dengan kategori snorkeling, dan (2). mengestimasi daya dukung kawasan
Pulau Saronde untuk kegiatan wisata pantai kategori rekreasi dan wisata bahari kategori

snorkeling.



BAHAN DAN METODE
Bahan dan Rencana penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif dengan metode
survey dan pengukuran langsung di lapangan.Variabel yang diteliti adalah parameter
fisik, biologi pantai dan perairan serta daya dukung kawasan.Penelitian ini
dilaksanakan di Pulau Saronde, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara,
Provinsi Gorontalo selama tiga bulan, yakni bulan September sampai dengan
November 2012.
Prosedur kerja
Jenis dan sumber data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian berupa data
hasil perkiraan pengukuran, survey, observasi, wawancara langsung dengan wisatawan
dan pihak yang terkait di lokasi penelitian.Data sekunder diperoleh dari studi literatur
dan dokumen dari instansi terkait di lokasi penelitian.
Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan di daerah pantai dan perairan dengan cara
purposive sampling yaitu berdasarkan keterwakilan wilayah dari pengamatan secara
langsung di lapangan. Selain itu dilakukan pengamatan kualitatif yaitu dengan
interpretasi image satelit google Pulau Saronde secara visual sehingga diperoleh
gambaran umum lokasi dan kondisi biofisik pantai serta perairan agar dapat ditentukan
lokasi pengamatan yang tepat.
Analisis data

Penentuan zona dilakukan melalui citra satelit didukung oleh data
lapangan.Analisis terumbu karang dan ikan karang menggunakan software statistik
Microsoft Excel 2007.Klasifikasi kategori persentase tutupan karang mengacu pada
English ef al., 2004 yaitu : Kategori 1: 0 - 10 %; Kategori 2: 11 — 30 %; Kategori 3: 31
— 50 %; Kategori 4: 51 — 75%; Kategori 5: 76 — 100 %.

Analisis kesesuaian yang dilakukan dalam penelitian ini hanya fokus pada
peruntukan kawasan ekowisata pantai dengan kategori rekreasi dan wisata bahari
dengan kategori snorkeling. Matriks kesesuaian kelompok wisata pantai kategori

rekreasi dan wisata bahari kategori snorkeling mengacu pada matriks kesesuaian yang



dimodifikasi dari Yulianda (2007).Setelah menentukan bobot dan skor dari masing-
masing kriteria, maka nilai indeks kesesuaian wisata (IKW) dihitung dengan
menggunakan rumus Yulianda (2007):

IKW=% [ N/ Nmax] x 100%

Dimana : IKW : Indeks Kesesuaian Wisata
Ni : Nilai Paramater ke-i (Bobot x Skor)
Nmaks : Nilai Maksimum dari suatu kategori wisata

Berdasarkan matriks kesesuaian, selanjutnya dilakukan penyusunan kelas-kelas
kesesuaian untuk kegiatan wisata rekreasi pantai dansnorkeling. Dalam penelitian ini,
kelas kesesuaian dibagi menjadi 3 kelas kesesuaian meliputi sangat sesuai (S1), sesuai
(S2) dan tidak sesuai (S3).

Daya dukung dihitung agar diketahui jumlah maksimum pengunjung yang
secara fisik dapat ditampung di kawasan yang tersedia pada waktu tertentu tanpa
menimbulkan gangguan pada alam dan manusia (Hutabaratdkk, 2009). Rumus yang

digunakan dalam analisis ini juga mengacu pada Yulianda (2007) sebagai berikut:

DDK = K (2).()

Lt) " \wp
Dimana:
DDK : Daya Dukung Kawasan (orang)
K : Potensi Ekologis pengunjung per satuan unit area
(orang)
Lp : Luas area (m’) atau panjang area (m) yang dapat
dimanfaatkan
Lt : Unit area untuk kategori tertentu (m” atau m)
Wt : Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata
dalam satu hari (jam)
Wp : Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuksetiap kegiatan

(jam)



HASIL
Kesesuaian wisata Pulau Saronde

Hasil analisis kesesuaian pada enam zona pengamatan untuk kategori rekreasi
pantai diperlihatkan pada Tabel 1, yang termasuk dalam kategori sesuai (S2) terdapat
pada zona satu 76,19 %untuk kategori sangat sesuai (S1) terdapat pada zona dua 89,29
%, zona tiga 94,05 %, zona empat 92,86 % dan zona lima 85,71 %. Sedangkan zona
enam termasuk dalam kategori tidak sesuai (TS). Sedangkan hasil analisis kesesuaian
pada enam zona pengamatan untuk kategori snorkeling diperlihatkan pada Tabel 2,yang
termasuk dalam kategori sesuai (S2) terdapat pada zona satu 63,2 %, zona tiga 75,4 %,
zona empat 73,7 % dan zona enam 71,9 %, sedangkan kategori tidak sesuai (TS)
terdapat pada zona dua 45,61 % dan zona lima 43,86 %.Peta kesesuaian rekreasi pantai
dan snorkeling diperlihatkan pada Gambar 1 dan 2.
Daya dukung ekowisata Pulau Saronde

Luas lahan untuk kategori rekreasi pantai adalah 5.19 ha termasuk sangat
sesuai, 0.62 ha termasuk sesuai dan 0.41 ha termasuk tidak sesuai, sedangkan luas
lahan kategori snorkeling adalah 19.85 ha termasuk sesuai, 88.03 ha termasuk tidak
sesuai dan tidak ada lahan yang sangat sesuai.Hasil analisis dari daya dukung kawasan
(DDK) di Pulau Saronde untuk kegiatan wisata rekreasi pantaiadalah 2324 orang dalam
1 hari seperti diperlihatkan pada tabel 4dan daya dukung untuk kegiatan wisata
snorkeling adalah 794 orang dalam 1 hari seperti diperlihatkan pada tabel 3.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan mendasar yang menyebabkan
zona 1 memiliki nilai skor yang sedikit lebih rendah dibanding zona lainnya adalah
pada morfologi pantainya.Wilayah zona 1 merupakan pantai berbatu.Pada aspek nilai
jual wisata, kondisi pantai berbatu mulai dari bagian intertidal dan supratidalnya
merupakan salah satu daya tarik atau kelebihan wisata pantai yang ditawarkan Pulau
Saronde.Hal ini mengingat tidak banyak situs wisata pantai yang menawarkan
pemandangan eksotis berupa pantai yang dipenuhibebatuan yang seolah tertata rapi dan
menampilkan stratifikasi formasi batuan yang unik.Sebagai contoh dari wisata pantai
yang sukses menarik minat wisatawan untuk berkunjung adalah pantai berbatu yang

terletak di Pulau Belitung.Kelebihan ini secara tidak langsung juga berpeluang menjadi



kekurangan Pulau Saronde.Olehnya itu diperlukan pengelolaan yang baik guna
meminimalisir resiko cedera akibat terjatuh pada pantai berbatu.

Hasil penelitian juga memperlihatkan tingkat kesesuaian wisatasnorkeling
sangat dipengaruhi oleh kondisi komunitas karang dan ikan serta organisme
lainnyayang hidup berasosiasi dengan ekosistem karang. Hal ini dikarenakan
wisatawan yang datang untuk aktifitas snorkeling berharap lokasi snorkelingnya
menjanjikan pemandangan bawah laut yang baik.Hasil analisis menunjukkan
bahwaterdapat empat zona sesuai(S2) yakni pada zona 1, 3, 4, dan 6.Sementara itu hasil
skor zona 2 dan 5 terklasifikasi sebagaizona yang tidak sesuai (TS). Hal ini disebabkan
karena zona 2 adalah daerah pantai yang berupa dangkalan pasir yang selalu terendam
air dan zona 5 adalah daerah pantai yang merupakan hamparan lamun dan rataan
terumbu dangkal, di bagian depannya terdapat laguna kecil dengan kondisi menghadap
arah serangan gelombang sehingga terumbu karangnya kurang bagus.Persentase
penutupan karang pada zona 1, 3, 4 dan 6 dikategorikan sesuai untuk kegiatan wisata
bahari kategori snorkeling yaitu sekitar 70-90%, Menurut The British Sub Aqua Club et
all (2005) bahwa kedalaman perairan yang cocok untuk wisata bahari kategori
snorkling yaitu pada kedalaman 3-6 meter dan ada sesuatu yang menarik untuk dilihat
seperti hamparan terumbu karang yang bagus.

Setelah dilakukan pembobotan dan skor kemudian dianalisis dengan
menggunakan Sistem Informsi Geografis (SIG) untuk mendapatkan peta kesesuaian
wisata pantai dan snorkeling. Dahuri (1997) mengemukakan setiap kegiatan
pembangunan (seperti tambak, pertanian, perkebunan dan pariwisata) harus
ditempatkan pada lokasi yang secara biofisik “sesuai”. Persyaratan ini dapat dipenuhi
dengan cara membuat peta kesesuaian lahan, termasuk perairan (landsuitability).

Hasil identifikasi ikan karang dari enam zona pengamatan ditemukan 28 spesies
ikan karang yang tergolong ke dalam sembilan famili. Famili yang teramati adalah
Labridae, Nemipteridae, Chaetodontidae, Acanthuridae, Balistidae, mullidae,
Pomacentridae, Zanclidae dan Scaridae. Famili Pomacentridae merupakan famili yang
jumlah spesiesnya terbanyak diantara famili lainnya yakni 10 spesies.lkan indikator
seperti ikan kepe-kepe(Chaetodontidae), ikan kakatua (Scarus sp.) dan ikan bendera
(Zanclidae) masih cukup banyak dijumpai di pulau Saronde, ini menandakan kondisi

terumbu karangnya masih cukup baik.Hal ini tidak berbeda jauh dengan yang



dilaporkan oleh (BALITBANGPEDALDA Provinsi Gorontalo dan Divisi Kelautan
PKP Unhas tahun 2004) bahwa warna tubuh ikan-ikan yang ada di pulau Saronde
umumnya bercorak gelap atau hitam. Spesies yang masih ditemukan antara lain ikan
indikator yakni ikan kakatua (Scarussp.) dan ikan bendera (Zanclidae), ikan target
yakni ikan baronang (Siganus sp.) dan ikan kakap (Lutjanidae) serta ikan major yakni
ikan kuli pasir (Acanthuridae) dan ikan giru (Chromidae). Myer et all (2003)
menyatakan bahwa kehadiran ikan kepe-kepetidak lepas dari keberadaan terumbu
karang, karena ikan ini merupakan salah satuindikator kesehatan karang. Semakin
beragam spesies ikan karang dari kelompokindikator ini menunjukkan tingkat
kesuburan karang semakin tinggi.

Daya dukung masih menjadi konsep yang sulit dipahami dan pendekatan yang
tetap deterministik tidak sesuai untuk pengelolaan. Dengan masalah-masalah ini, daya
dukung hanya bisa diuji melalui situasi case-by-case karena sensitivitasnya untuk
aspek-aspek seperti lokasi, tipe aktivitas wisata, kecepatan pertumbuhan wisata,
dimensi temporal dari teknik pembangunan, dan lain-lain (Simon ef al
2004).Berdasarkan hasil analisis daya dukung kawasan, jumlah pengunjung rekreasi
pantai yang dapat ditampung adalah sebesar 2324 orang dalam sehari, jumlah ini lebih
banyak daripada pengunjung yang ingin melakukan wisata snorkeling yaitu 794 orang
dalam sehari. Hal ini disebabkan karena setiap orang membutuhkan luas areal yang
lebih besar untuk melakukan snorkeling dibandingkan dengan rekreasi pantai. Jumlah
ini merupakan daya tampung maksimum berdasarkan luas areal yang sangat sesuai dan
sesuai dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi pantai dan snorkeling.

Zhyiyong et all. (2009) mendefinisikan daya dukung sebagai jumlah maksimum
orang yang dapat menggunakan suatu kawasan tanpa mengganggu lingkungan fisik dan
menurunkan kualitas petualangan yang diperoleh pengunjung.Beberapa hal yang bisa
dilakukan untuk mengurangi dampak wisata adalah membatasi trak, perjalanan, jalan,
tempat pemandangan, tempat camp permanen dan penyediaan akomodasi (Pickering et
all., 2007) serta menentukan jenis aktivitas wisata (Landry et a/l., 2010) dan membatasi
jumlah wisatawan (Pickering et all., 2007).Dalam perspektif ekowisata pesisir dan laut,
komponen sumberdaya alamyang menentukan besarnya daya dukung kawasan pulau
untuk menerima jumlah wisatawan adalah luas areal daratan, pesisir dan perairan laut

yang biasanya disebut dengan lahan. Luas lahan daratan menentukan banyaknya



(jumlah dan luas) bangunan (build up) yang dapat dibangun, ketersediaan sandang dan
pangan (food and fibre) untuk memenuhi konsumsi serta banyaknya jumlah wisatawan
yang dapat ditampung pada saat yang sama. Luas lahan pesisir dan perairan laut berupa
luas pantai dan terumbu karang menentukan jumlah wisatawan yang dapat ditampung
untuk beraktifitas di pesisir pantai dan menikmati pemandangan indah bawah air
(Solarbesain, 2009).

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yulianda (2007) bahwa dalam kegiatan
wisata rekreasi pantai diasumsikan setiap orang membutuhkan areal pantai 50 m’
selama 3 jam sedangkan kegiatan wisata snorkeling diasumsikan setiap orang
membutuhkan areal snorkeling 500 m” selama 3 jam. Hal ini dikarenakan pengunjung
akan melakukan berbagai aktivitas yang memerlukan ruang yang cukup luas sehingga
bisa melakukan aktifitas wisata dengan nyaman dan puas.Menurut Supriharyono (2005)
perlu dikembangkan konsep “low number high value” yang berarti jumlah kunjungan
wisata rendah akan tetapi wisatawan yang berkunjung mempunyai kualitas yang baik
dari segi keuangan maupun kepedulian terhadap lingkungan, sehingga konsep ini lebih
diarahkan ke “marine ecotourism” daripada “mass tourism”.Tuwo (2011) menjelaskan
bahwa dalamberbagaiaspek
ekowisatamerupakanbentukwisatayangmengarahkemetatourism. Ekowisatabukan
menjualdestinasitetapi menjual filosofi.Dariaspek inilahekowisata

tidakakanmengenalkejenuhanpasar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kami menyimpulkan bahwa kesesuaian wisata Pulau Saronde untuk kegiatan
wisata rekreasi pantai yang termasuk dalam kategori sesuai (S2) terdapat pada zona
satu,untuk kategori sangat sesuai (S1) terdapat pada zona dua, zona tiga, zona empat
dan zona lima. Sedangkan zona enam termasuk dalam kategori tidak sesuai (TS).
Adapun untuk kegiatan wisata snorkeling yang termasuk dalam kategori sesuai (S2)
terdapat pada zona satu, zona tiga, zona empatdan zona enam,sedangkan kategori tidak
sesuai (TS) terdapat pada zona dua dan zona lima.Daya dukung Pulau Saronde untuk
kegiatan wisata rekreasi pantai adalah 2324 orang dalam 1 hari sedangkan daya dukung
untuk kegiatan wisata snorkeling adalah 794 orang dalam 1 hari.Perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai analisis ekonomi Pulau Saronde, perlu adanya

penelitian lebih lanjut mengenai daya dukung kawasan dalam menyuplai air bersih di



Pulau Saronde dan Perlunya peraturan pemerintah (PERDA) tentang ketetapan Pulau

Saronde sebagai objek wisata.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tulisan ini merupakan laporan lengkap hasil penelitian analisis kesesuaian dan
daya dukung ekowisataPulau Saronde Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi
Gorontalo.Dalam pelaksanaan studi ini penulis banyak mendapatkan bantuan baik dari
perorangan ataupun instansi/lembaga baik swasta maupun pemerintahan. Oleh karena
itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada komisi penasehat, instansi terkait dan teman-teman yang telah
banyak memberikan petunjuk pengarahan dan bimbingan sejak dimulainya hingga pada

akhir penelitian ini.
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Tabel 1. Perhitungan % IKW untuk kategori rekreasi pantai berdasarkan bobot

parameter dan pembagian zona

Gorontalo Utara.

pada Pulau Saronde Kabupaten

No Parameter Skor Zona (N) Bobot Skor Total (NxB)
A B C D E F (B A B C D E
1 Kedalaman Perairan (m) 3 3 3 3 30 - 5 15 15 15 15 15
2 Tipe Pantai 2 3 3 3 2 - 5 10 15 15 15 10
3 Lebar Pantai (m) 2 2 2 2 3 - 5 10 10 10 10 15
4 Material Dasar Perairan 2 3 3 3 30 - 3 6 9 9 9 9
5 Kecepatan Arus (m/det) 2 2 3 3 2 - 3 6 6 9 9 6
6 Kemiringan Pantai (°) 3 3 3 3 300 0- 3 9 9 9 9 9
7 Kecerahan Perairan (%) 2 2 3 3 2 - 1 2 2 3 3 2
8 Penutupan Lahan Pantai 1 3 3 3 1 - 1 1 3 3 3 1
9 Biota Berbahaya 2 3 3 2 2 - 1 2 3 3 2 2
10 Jarak Air Tawar (km) 3 3 3 3 300 0- 1 3 3 3 3 3
Nilai Indeks Kesesuaian Wisata Rekreasi Pantai (Ni) 64 75 79 78 72
Nilai Maksimum IKW Untuk Kegiatan Rekreasi Pantai (N maks) 84 84 84 84 84
% IKW Pulau Saronde Untuk Kegiatan Rekreasi Pantai
(Ni / N maks Xl(;g(]%) 76.19 89.29 94.05 92.86 85.71
Tabel 2. Perhitungan % IKW untuk kategori wisata snorkeling berdasarkan
bobot parameter dan pembagian zona pada Pulau Saronde
Kabupaten Gorontalo Utara.
Skor Zona (N) Bobot Skor Total (N x B)
No. Parameter
A B C D E F @B A B C D E F
1 Kecerahan Perairan (m) 22 3 3 2 3 5 10 10 15 15 10 15
2 Tutupan Komunitas Karang (%) 3 1 33 1 2 5 15 5 15 15 0 10
3 Jumlah Jenis Life Form 1 1 11 1 2 3 3 3 3 3 0 6
4 Jenis Ikan Karang 1 1 1 11 1 3 3 3 3 3 3 3
5 Kecepatan Arus (m/det) 1 1 3 3 2 3 1 1 1 3 3 2 3
6 Kedalaman Terumbu Karang 23 32 1 3 1 2 3 3 2 1 3
7 Lebar Hamparan Datar Karang 2 1 11 1 1 1 2 1 1 1 0 1
Nilai Indeks Kesesuaian Wisata Snorkeling (Ni) 36 26 43 42 25 41
Nilai Maksimal IKW Peruntukan Snorkeling (N maks) 57 57 57 57 57 57
% IKW Pulau Saronde Untuk Kegiatan Snorkeling (Ni/ N maks x 100%) 63.2 45,61 754 73.7 43,86 71.9
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Tabel 3. Daya Dukung Kawasan Pulau Saronde untuk Rekreasi
danSnorkeling.
No. Jenis Kegiatan DDK

1. Rekreasi Pantai
2. Snorkeling

2324 orang dalam 1 hari
794 orang dalam 1 hari




